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Abstrak

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga sebagai salah satu perpustakaan yang cukup
besar di Salatiga bertanggung jawab untuk mengawasi, menghimpun dan memberi bantuan kepada
perpustakaan-perpustakaan lainnya seperti perpustakaan umum, khusus, sekolah dan perpustakaan
masyarakat. Sebagai perpustakaan umum terdapat berbagai aset, baik yang berwujud maupun tidak
berwujud, namun dalam proses manajamen aset dijumpai ketidakefisienan dan ketidakefektifan proses
bisnisnya karena masih melakukan pencatatan secara manual. Untuk itu peranan teknologi informasi
sangat diperlukan untuk mempermudah proses pencatatan, pendokumentasian dan pelaporan. Atas
dasar masalah tersebut maka dilakukan penelitian tentang Perancangan dan Implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pencatatan Aset Berbasis Web.Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan sistem protyping, perancangan sistem menggunakan UML dan pembangunan
sistemnya menggunakan bahasa pemograman PHP dan database-nya Mysql. Berdasarkan hasil
pengujian menggunakan metode black box dengan memeriksa fungsional sistem berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

Kata Kunci: sistem informasi, manajemen pencatatan aset, web, perpustakaan.

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, informasi menjadi sangat penting. Informasi dengan mudah diperoleh di mana
dan kapan saja. Adanya koneksi internet (dunia maya) yang menggunakan teknologi informasi sangat
membantu pengguna dalam menemukan informasi yang di perlukan. Perpustakaan merupakan salah satu
pusat informasi. Perpustakaan menghimpun, mengelola, menyimpan, melestarikan, menyajikan, serta
memberdayakan informasi kepada masyarakat luas agar masyarakat diharapkan menjadi manusia-manusia
yang menguasai informasi, pengetahuan, wawasan, berperilaku arif, dan bijaksana, serta berpandangan jauh
ke depan sehingga dalam mengambil keputusan lebih tepat (Wiji, 2010). Maraknya penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi semakin menunjang pengolahan aset informasi perpustakaan. Sebagai
wujud dari  pengaplikasian  teknologi  informasi  dalam perpustakaan yaitu sistem informasi
perpustakaan, sistem pengolahan dan penyebaran informasi. Sistem informasi mengelola aset informasi
perpustakaan yang akan disebarkan kepada pengguna perpustakaan melalui teknologi (Purwaningtyas,
2014).

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga sebagai salah satu perpustakaan yang cukup besar di Salatiga
bertanggung jawab untuk mengawasi, menghimpun dan memberi bantuan kepada perpustakaan-
perpustakaan lainnya seperti perpustakaan umum, khusus, sekolah dan perpustakaan masyarakat. Sebagai
perpustakaan umum terdapat berbagai aset, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, namun dalam
proses manajamen aset dijumpai ketidakefisienan dan ketidakefektifan proses bisnisnya karena masih
melakukan pencatatan secara manual. Manajemen aset yang masih dilakukan secara manual tentu
mengambat proses bisnis organisasi, untuk itu dilakukan penelitian tentang Perancangan dan Implementasi
Sistem Informasi Manajemen Pencatatan Aset Berbasis Web. Pengembangan sistem ini diharapkan dapat
memudahkan pihak Perpustakaan Daerah Kota Salatiga untuk mengelola seluruh aset organisasinya.
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Penelitian ini sangat penting karena proses bisnis selama ini dilakukan secara manual sehingga
mempengaruhi kinerja kerja sumber daya manusia dan juga pengelolaan data aset yang tidak efektif dan
efisien. Untuk itu dengan pengembangan aplikasi ini dapat memberikan solusi atas berbagai kesulitan-
kesulitan dalam dokumentasi dan pengelolaan aset perpustakaan. Penelitian untuk pengembangan aplikasi
aset perpustakaan di Indonesia sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu namun untuk penelitian
pengembangan aplikasi aset perpustakaan Kota Salatiga merupakan penelitian baru yang perlu
dikembangkan dan dikaji untuk memperbaiki manajemen kerja yang lebih efektif dan efisien berbasis
teknologi informasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pencatatan Aset bukanlah
hal baru. Banyak penelitian dan pengembangan sistem untuk manajemen aset daerah dilakukan oleh para
peneliti terdahulu, antara lain;

Penelitian tentang Sistem Informasi Inventaris Barang Di Kantor Arsip Dan Perpustakaan Daerah
Surakarta (Rini Anjarsari, 2009,). Penelitian tersebut menghasilkan aplikasi sistem informasi inventaris
barang yang dapat membantu mempermudah pengolahan data inventaris berbasis komputer yang
sistematis dan terarah, sehingga mampu membantu kinerja Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah
Surakarta menjadi lebih cepat, efektif dan efisien. Di samping itu dengan adanya sistem inventaris
barang dapat merubah sistem inventaris barang dari manual menjadi sistem inventaris barang yang
komputerisasi. Dengan demikian maka pengolahan dan penyimpanan data barang yang ada menjadi
lebih mudah dan akurat.

Penelitian tentang Perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset Pada Stikom Dinamika Bangsa Jambi
(Studi Kasus: Penjualan dan Disposal Aset Tetap) (Maria Rosario Borroek, 2014). Penelitian ini
menghasilkan prototype system yang menggambarkan fungsional penjualan dan penghapusan asset pada
STIKOM Dinamika Bangsa Jambi sedangkan model pengembangan system yang digunakan adalah
Unified Modeling Language yakni use case diagram, class diagram dan activity diagram.

3. METODE PENGEMBANGAN SISTEM

Pengembangan Sistem ini menggunakan metode Prototype. Metode ini memungkinkan adanya interaksi
antara pengembangan sistem dengan pengguna sistem,sehingga dapat mengatasi ketidakserasian antara
pengembangan dan pengguna. Metode prototype merupakan salah satu teknik atau pendekatan dalam
menerapkan desain sistem.

. 1. Identifikasi
3. Implementasi dan Kebutuhan

Pengujian Sistem W
Menggunakan awancara
Metode Unit = Observasi

Testing

2. Pengembangan Sistem

= Desain Sistem (
Menggunakan UML.;
Usecase Diagram dan Class
Diagram
* Coding

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian Menggunakan Metode Prototype
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Metode pengembangan sistemmenggunakan prototype, dimana ada beberapa langkah yang dilakukan pada
metode yaitu:
1) Identifikasi Kebutuhan

2)

3)

4,

Pada tahap ini akan dilakukan penggalian data dengan cara wawancara dan observasi. Teknik
Wawancara, yaitu dengan Pengumpulan data melalui wawancara di perpustakaan daerah Salatiga, dan
Observasi mengamati sistem sistem yang sudah ada. Dari hasil identifikasi kebutuhan digambarkan
diagram proses bisnis menggunakan Bizagi.

Pengembangan Sistem

Tahap ini pertama-tama dilakukan desain sistem menggunakan UML, yang terdiri dari Usecase diagram

dan Class diagram.

a. Use Case merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam pengembangan sebuah software atau sistem
informasi untuk menangkap kebutuhan fungsional dari sistem yang bersangkutan, Use Case
menjelaskan interaksi yang terjadi antara ‘aktor’—inisiator dari interaksi sistem itu sendiri dengan
sistem yang ada, sebuah Use Case direpresentasikan dengan urutan langkah yang sederhana.

b. Class Diagram atau diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas
yang akan dibuat untuk membangun sistem.

c. Coding adalah perancangan software manajemen aset daerah menggunakan software bahasa
pemograman PHP, database Mysql.

Pengujian System.

Pengujian akan dilakukan dengan metode unit testing. Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan satu blok kode (biasanya sebuah fungsi) dan memastikan bahwa blok tersebut sudah

berjalan dengan benar.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Bisnis Manajemen Aset Daerah

Di dalam proses bisinis yang kita lihat seperti pada Gambar di bawah ini, proses login akan di mulai dari
awal berjalannya proses bisnis, kemudian di lanjutkan dengan proses validasi atau pngecekan jika benar
user akan melanjutkan untuk masuk ke tampilan menu utama, dan jika salah user akan kembali ke proses
login. Kemudian di dalam proses setelah tampilan menu utama data di kelola oleh admin.

—_—

3 tampilan menu
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—

tidak —_—
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mengola data
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proses

memberikan harga tiap e TEE
satuan persedisan et
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dan anggaran yang
skan digunakan

bendahara

miemasukian
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yangdibutahkan
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Gambar 2. Proses Bisnis Manajemen Aset Daerah

4.2 Perancangan Sistem
4.2.1 Usecase Diagram

Usecase Diagram menggambarkan interaksi antar aktor dengan sistem. Usecase merupakan sistem yang

di kembangkan sedangkan aktor adalah pengguna dari sistem tersebut.
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Gambar 3. Usecase Diagram

Selain usecase diagram, dirancang juga class diagram untuk menggambarkan atau memvisualisasikan
struktur sistem dari kelas-kelas serta hubungannya dan menampilkan interaksi dalam kelas-kelas tersebut,
atribut apa yang dimiliki atau operasi/metode apa yang dimiliki kelas.

Account Lokasi - Barang
o — -Id : int )
e -1d @ int -NamaBarang : string
-NamaPengguna : String Ta:int _Satuan : int
xllge_;r?tim -Nomial : String -Harga : string
-Bagian : String

-Username : String
-Password : String

Tx
ﬁ !

Rangkuman Persediaan
-Id :int
+d() : int 1 1.* -Thnangggran sint
+Barang() : int —{Barang : int
+Thnanggaran() : int -Sisa : int )
1 |+Harga() : string -Pembell_aan  string
1 +Jumlah() : int -Pemakaian : string
. +Pemakaian() : int
+Sisa() : int
Harga
-1d - int 1 1
-Tahun : int 1.% 1.x
-Harga : int
-Barnag : string
Thnanggaran Satuan
-Id : int -Id - int
-Tahun : int -Satuan : string
-Aktif : char
-Realokasi : char

-Thnsebelumnya : char

Gambar 4. Class Diagram

4.3 Implementasi
4.3.1 Implementasi Aplikasi Pencatatan Inventaris Kantor Perpusda

Tampilan Menu Login merupakan tampilan awal untuk masuk kedalam Aplikasi Pencatatan Inventaris
Kantor Perpusda yaitu dengan login ke localhost/perpustakaan/login. Dan didalam tampilan utama ada
button reset untuk mengakses program jika akan melakukan Refresh.

Login

Z* Reset || - Login

Gambar 5. Tampilan menu login
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Tampilan Menu Satuan merupakan pengeditan untuk list satuan dan melihat daftar list barang yang ada
dan yang sedang digunakan atau yang sedang aktif.

Navigator # Home Persedinan i || Barangkd || Satuanid || Tahun Anggaran & || Accountid
) Home

B3 Ma: List Satuan

Nama Satuan.
Tusmn

Anggaran

Dus
=9 En

. Buah
Harga Barang

) Persediaan Bungkus

(7% P NV VR Y

5 Unit
s 8 Unit
7 2 Unit

s 6 Unit

Gambar 6. Tampilan Menu Satuan

Tampilan Menu Account merupakan list account yang bisa di akses di aplikasi ini. Account yang adapun
semuanya memiliki id, password dan posisi masing-masing untuk mengakses aplikasi ini, dan aksesan
tersebut sudah terbagi ke sesuai dengan posisi masing-masing. Seperti misalnya bendahara dia memiliki
akses untuk menambah daftar list barang dan mengecek tahun aktif berjalan.

Navigator # Home Persediaan [ || Barangj || Satanj| Tahun Anggaranj | Account
=) Home
[EH=9 Master List Account
i :‘ Barang NamaPengguna Nip Akses Bagian Username
|Z] Satuan
H 21 Accouat 1 Admm 123123 Bisa Logm. admin admm
'_" Tahun Anggaran 2 Bendahara 123123 Bisa Login bendahara bendahara
[=+3 Entity

T 3 Kakan 12312312123 Bisa Logm. kakan kakan
|=| Harga Barang

=) Persediaan

Gambar 7. Tampilan Menu Account

Tahun Anggaran untuk melihat daftar dan info list tahun anggaran yang aktif atau yang sedang berjalan
pada tahun tersebut sementara yang tidak aktif berarti tidak berlaku atau yang tidak berjalan.

Navigator # Home Persediaan i | Barang . | Satuan 4| Tahun Anggaranj
=) Home
[=143) Master List Tahun Anggaran
:\- Barang Tahun Tahun Sebelumnya  Aknif Realokasi
|Z] Satuan
LB Account 1 2013 Tidak Aktf 2.000.00
2] Tahun Anggaran 2 2014 2013 Tidak Aktf 4.000,00
(=5 Entity
) s 3 2015 014 Tidak Akuf 6.789.00
|Z] Harga Barang
L.[2) Persediaan 4 2016 2013 Tidak Akuf 123.456.00
3 2017 2016 Aktif 10.000.000.00
6 2018 2017 Tidak Aktif 11.100.000.00
7 2019 2018 Tidak Aktif 1.000.000.00
8 2020 2019 Tidak Aktif 100.000.00

Gambar 8. Tahun Anggaran

Tampilan Tabel Anggaran merupakan proses untuk compile atau menyusun data akhir dan kemudian
langsung ke proses untuk print dan output atau tampilan nantinya dari hasil print data akhir.

EANTOR PERPUSTAKAAM DAN ARSIF DAERAH FKOTA SALATIGA
PERSEDIAAN ALAT TULIS EANTOR
Par 09 May 2017

o Janis Satuan Saldo Awal 2017 Pasbelian Tahun 2017 Pamakaian Tahun 2017 Saldo Akhir Tahun 2017
Farsediasn Jml|Hrg Satuan| Brg Total |Tml|Hrg Satuan| BErg Total |Jml|Erg Satuan| Hrg Total [Jml|Hrg Satuan| Hrg Total

L |ras Bunghkus| 1]100.000,000100.000,00] o 50.000,00 0,000 0] 50.000,00 0,000 0f 50.000,00 0,00
i |rensail Bunghkua| 1]100.000,00100.000,00] o 10.000,00 0,000 0] 10.000,00 0,000 of 10.000,00 0,00
3 |Baju bus 0] 10.000,00 0,00 7| 20.000,00|140.000,00 0] 20.000,00 0,000 7| 20.000,000140.000,00
d JCelana Buah 4] 10.000,00f 40.000,00 0j100. 000, 00 0, 00 0j100. 000,00 0,00] Oj100.000,00 0,00
5 Meija Buah &l 50.000,000250.000,00] 4]100.000,00(400,000,00] 2]100,000,000200,000,00] 2100000, 000200.000,00
Total 4%0.000,00 540.000,00 340.000,00 340.000,00

Gambar 9. Tampilan Tabel Anggaran
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5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Pencatatan Aset Berbasis Web (Study Kasus: Di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga,
dapat ditarik kesimpulan bahwa: sistem yang dirancang tentunya dapat memudahkan pihak
perpustakaan dalam mengelolah data-data aset yang berwujud maupun tidak berwujud. Sistem yang
dibangun ini telah diuji menggunakan metode Unit Testing, hasil pengungujian menunjukkan bahwa
fungsional aplikasi berjalan dengan baik. Saran pengembangan untuk penelitian kedepan adalah: Sistem
Informasi Manajemen Aset kedepan harus dilakukan secara terpusat, artinya data-data aset yang terdapat
diberbagai cabang perpustakaan diintegrasikan dengan perpustakaan umum.
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